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Abstrak
Perencanaan pertanian melalui pengembangan komoditi perkebunan rakyat merupakan
langkah pemanfaatan sumber daya alam bidang perkebunan rakyat melalui; intensifikasi,
ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi dalam memacu pembangunan, sehingga
memberikan multiflier effect. Disamping karena perkebunan rakyat berperan sebagai sumber
pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, pengembangan wilayah dan pelestarian
lingkungan. Penelitian ini untuk mengkaji “Perencanaan pertanian berkelanjutan berbasis
perkebunan rakyat unggulan dalam rangka melindungi ekosistem Danau Toba di Kabupaten
Toba Samosir”. Dengan Metode penelitian Location Quotient, menggunakan data produktifitas
perkebunan rakyat berupa data sekunder tahun 2007-2011. Hasil penelitian menyimpulkan; a)
terdapat komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir yaitu; karet, kopi
dan kemiri, b) dalam mengembangkan komoditi perkebunan rakyat unggulan, diperlukan
berbagai progam pemerintah untuk meningkatkan produktifitas, c) Selain sumber pendapatan
masyarakat komoditi perkebunan rakyat unggulan berperan dalam pelestarian alam terutama
untuk melindungi ekosistem Danau Toba di Kabupaten Toba Samosir. Berdasarkan hasil
penelitian disarankan; a) agar pemerintah Kabupaten Toba Samosir melakukan peningkatan
produktifitas dengan fokus komoditi perkebunan rakyat unggulan, melalui program
intensifikasi maupun ekstensifikasi yang didukung perbaikan teknologi usahatani,
pengembangan infrastruktur; penyuluhan, penyediaan sarana produksi, perbaikan teknologi
budidaya dan pascapanen, b) agar pemerintah melakukan pelatihan kepada penyuluh terutama
petani yang mengelola perkebunan rakyat di kawasan Danau Toba Kabupaten Toba Samosir.

Kata Kunci: perencanaan pertanian, komoditi unggulan, perkebunan rakyat, ekosistem Danau
Toba.

PENDAHULUAN
Pelaksanaan pembangunan merupakan suatu proses untuk mengelola dan

memanfaatkan sumberdaya alam dengan pola kemitraan untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi wilayah. Arsyad (2009) mengatakan pembangunan daerah akan berhasil dengan baik
jika kebijakan  pembangunan yang dilakukan didasarkan pada kekhasan daerah (kearifan lokal)
sehingga potensi sumberdaya yang tersedia, kelembagaan, dan sumberdaya lokal dapat
dimanfaatkan dengan optimal.

Munandar (2010), menyampaikan kegiatan ekonomi yang memanfaatkan keungulan
komperatif akan memberikan manfaat antar lintas sektoral yang berkaitan. Pengembangan
komoditi unggulan pada sektor pertanian yang meliputi; perkebunan, hortikultura, tanaman
pangan dalam suatu daerah merupakan suatu strategi untuk memacu pertumbuhan ekonomi
(Nainggolan, 2011), sehingga diperlukan perencanaan yang baik agar memberikan efek
pengganda (multiflier effect) pada sektor lain yang terkait.

Pengembangan agribisnis merupakan salah satu langkah dalam mengembangkan sektor
pertanian, karena akan meningkatkan hasil pertanian dengan memberikan nilai tambah
(Fafurida, 2009), dan pengembangan sektor pertanian akan lebih cepat jika dilakukan dengan
terspesifikasi. Pengembangan dan pengelolaan subsektor perkebunan merupakan salah satu
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strategi yang dilakukan oleh pemerintah baik pusat dan daerah dalam memacu pertumbuhan
perekonomian. Disamping perkebunan besar, bahwa perkebunan rakyat juga memegang peran
penting sebagai sumber pendapatan masyarakat, kesempatan kerja serta pelestarian lingkungan
dan sumberdaya hayati, sehingga pengelolaannya perlu direncanakan dengan baik. Disamping
itu tanaman perkebunan rakyat juga merupakan sumber penghasil kayu potensial untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat bahkan sebagai penopang kebutuhan akan kayu yang selama
ini mengandalkan hutan alam.

Kabupaten Toba Samosir memiliki komoditi perkebunan rakyat yang potensial dan
berperan penting sebagai sumber pendapatan  masyarakat diantaranya; komoditi karet,
kemenyan, kopi, coklat, cengkeh, kelapa, kulit manis, nilam, kemiri, pinang, aren, lada, dan
andaliman (BPS Tobasa, 2010). Komoditi-komoditi ini memiliki luas lahan yang bervariasi
seperti; komoditi karet memiliki luas lahan 655,97 ha tahun 2006, turun menjadi 423,00 ha pada
tahun 2009. Produksi karet rakyat tercatat 707,74 ton pada tahun 2006 dan mengalami
penurunan menjadi 510,10 ton tahun 2009 (BPS Tobasa, 2010). Berdasarkan uraian tersebut
diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji “Peranan perencanaan pertanian
berkelanjutan berbasis perkebunan rakyat unggulan dalam rangka melindungi ekosistem Danau
Toba di Kabupaten Toba Samosir”

METODOLOGI PENELITIAN
Sampel Penelitian dan Pengumpulan Data.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan convenience sampling dengan memilih
sampel secara sengaja dengan pertimbangan khusus (Kuncoro, 2009). Kajian ini menggunakan
Kabupaten Toba Samosir sebagai lokasi penelitian sekaligus sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan data sekunder runtun waktu 5 (lima) tahun (2011-2007) dari publikasi Badan
Pusat Statistik Sumatera Utara, Badan Pusat Statistik Toba Samosir dan publikasi resmi
lainnya.

Metode Analisis Data.
Kajian ini menggunakan analisis Location quetion (LQ) dengan menggunakan data

produktifitas komoditi perkebunan rakyat (produksi per satuan luas lahan) dengan formulasi
sebagai berikut;

PKkKab/ TPkKab
LQ    = ---------------------

PKkProp/ TPkProp
dimana :
PKkKab : Produktifitas komoditi k di kabupaten yang dianalisis
TPkKab : Total produktifitas komoditi di kabupaten yang dianalisis
PKkProp : Produktifitas komoditi k diwilayah propinsi
TPkProp : Total produktifitas komoditi diwilayah propinsi

Komoditi yang dianalisis dikategorikan dalam 3 (tiga) kategori sesuai nilai LQ nya
(Kuncoro, 2009) yaitu; a) nilai LQ > 1, tingkat spesialisasi komoditi lebih besar di kabupaten
dibanding dengan di propinsi, b) bila nilai LQ < 1 maka tingkat spesialisasi komoditi di
kabupaten lebih kecil dibanding di propinsi, c) bila LQ = 1, maka tingkat spesialisasi komoditi
di kabupaten sama dengan di propinsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Perkebunan Rakyat di Sumatera Utara.

Propinsi Sumatera Utara memiliki kekayaan sumber daya alam bidang pertanian yang
sangat potensial. Potensi tersebut ditunjukkan oleh luas lahan dan produksi komoditi pertanian
yang mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Perkebunan rakyat memiliki peran penting
sebagai sumber pendapatan masyarakat bahkan penyumbang bagi pendapatan daerah.
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Pengembangan perkebunan rakyat ini didukung angkatan kerja sebanyak 47,12% dari 6,29 juta
yang bekerja pada sektor pertanian.

Perkembangan luas lahan dan produksi beberapa komoditi perkebunan rakyat di
Sumatera Utara mengalami peningkatan yang sangat baik, misalnya luas lahan komoditi karet
rakyat tercatat 8.237 ha pada tahun 2007, meningkat menjadi 8.294 ha tahun 2008, dan
mencapai 8.370,3 ha pada tahun 2011.  Produksi komoditi karet rakyat tercatat 4,64,1 ton tahun
2007 dan meningkat menjadi menjadi 4,659,9 ton tahun 2008 dan mencapai 4.871,4 ton pada
tahun 2011 (BPS Sumut, 2012) dan lebih jelasnya potensi beberapa komoditi perkebunan rakyat
Sumatera Utara dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1.  Potensi kebun rakyat Propinsi Sumatera Utara (2007- 2011).

2007 2008 2009 2010 2011 2007 2008 2009 2010 2011
1 Karet 8.237,0 8.294,0 8.332,3 8.352,0 8.370,3 4.647,1 4.659,9 4.661,8 4.671,8 4.871,4
2 Kemenyan 16.395,0 16.413,5 16.413,5 16.615,0 16.613,5 3.634,0 3.625,9 3.624,5 3.654,6 3.664,5
3 Kopi 14.934,5 14.909,0 15.133,0 15.145,0 15.156,0 9.755,3 9.794,5 9.799,9 9.809,0 9.790,8
4 Coklat 2.707,0 2.762,5 2.791,5 2.798,0 2.761,5 817,8 848,3 847,9 856,9 857,0
5 Cengkeh 144,3 148,3 145,0 154,3 149,6 8,4 11,1 11,8 12,1 13,8
6 Kelapa 349,9 352,1 352,1 355,1 356,1 270,9 267,3 270,9 275,7 282,0
7 Kulit Manis 467,8 471,3 474,8 473,3 485,8 1.354,5 1.371,9 1.372,1 1.381,1 1.390,0
8 Kemiri 451,0 461,3 461,3 471,5 472,3 186,2 185,4 185,0 189,0 195,0
9 Pinang 179,3 190,3 190,3 198,3 202,3 52,4 53,0 54,2 56,8 59,8

10 Aren 386,7 393,7 395,7 398,7 392,5 126,1 135,0 134,9 136,9 137,0

Produksi (ton)
No  Komoditi

Perkembangan Luas Lahan (ha)

Sumber : Data sekunder diolah, 2014.

Potensi Perkebunan Rakyat Kabupaten Toba Samosir.
Kabupaten Toba Samosir memiliki jumlah penduduk 175.325 jiwa (BPS Tobasa, 2010)

dengan salah satu pilar pembangunan di daerah ini adalah terciptanya pertanian yang maju
sehingga menjadi sektor andalan dalam menggerakkan perekonomian daerah. Untuk sektor
pertanian bahwa komodit perkebunan rakyat seperti; karet, kemenyan, kopi, coklat, cengkeh,
kelapa, kulit manis, nilam, kemiri, pinang, aren, lada dan andaliman (BPS Tobasa, 2010),
memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan masyarakat. Komoditi perkebunan rakyat
ini memiliki perkembangan luas lahan yang bervariasi misalnya; komoditi kopi dengan luas
lahan 3.237,2 ha pada tahun 2007 dengan produksi mencapai 2.533,7 ton. Kemudian meningkat
menjadi 2.360,5 ha pada tahun 2008 dengan produksi 3.349,1 ton (BPS Tobasa, 2012) dan
untuk lebih jelasnya mengenai potensi komoditi perkebunan rakyat Kabupaten Toba Samosir
dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2. Potensi komoditi kebun rakyat Kabupaten Toba Samosir (2007-2011).

2007 2008 2009 2010 2011 2007 2008 2009 2010 2011
1 Karet 656,0 413,0 423,0 433,0 433,0 707,7 510,0 510,1 480,8 315,0
2 Kemenyan 210,0 370,8 376,7 367,7 385,0 52,0 54,1 54,0 52,7 55,0
3 Kopi 3.237,2 2.360,5 2.406,0 2.385,4 3.119,0 2.573,7 3.349,1 3.349,1 2.828,7 2.611,7
4 Coklat 28,0 120,9 136,3 144,6 123,3 5,9 67,7 46,1 61,8 34,1
5 Cengkeh - 20,4 18,1 18,1 18,3 - 3,8 3,7 3,5 4,0
6 Kelapa 104,9 44,1 41,7 41,7 35,9 80,7 37,1 38,0 34,0 15,1
7 Kulit Manis 80,0 18,7 16,5 18,9 16,5 44,9 5,5 5,1 7,0 5,7
8 Kemiri 269,0 151,6 157,5 159,0 158,1 140,3 574,3 497,5 281,8 99,5
9 Pinang - 7,7 7,7 6,4 6,4 - 8,7 8,7 6,0 6,4

10 Aren 148,3 227,8 236,4 242,9 263,3 23,6 44,4 42,0 37,8 44,9

Produksi (ton)
No  Komoditi

Luas Tanaman Perkebunan Rakyat (ha)

Sumber : Data sekunder diolah, 2014.
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Komoditi Perkebun Rakyat Unggulan Kabupaten Toba Samosir
Komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir dapat diidentifikasi

dengan analisis LQ, berdasarkan pengolahan data diketahui beberapa jenis komoditi perkebunan
rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir sebagaimana pada Tabel 3 :

Tabel 3. Nilai LQ beberapa komoditi perkebunan rakyat Kabupaten Toba Samosir.

2007 2008 2009 2010 2011 2007 2008 2009 2010 2011 2007 2008 2009 2010 2011
1 Karet 0,56 0,56 0,56 0,56 0,58 1,08 1,23 1,21 1,11 0,73 2,97 1,39 1,47 1,69 1,54
2 Kemenyan 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,25 0,15 0,14 0,14 0,14 1,74 0,42 0,44 0,55 0,80
3 Kopi 0,65 0,66 0,65 0,65 0,65 0,80 1,42 1,39 1,19 0,84 1,89 1,37 1,47 1,55 1,59
4 Coklat 0,30 0,31 0,30 0,31 0,31 0,21 0,56 0,34 0,43 0,28 1,08 1,16 0,76 1,18 1,09
5 Cengkeh 0,06 0,07 0,08 0,08 0,09 - 0,19 0,20 0,19 0,22 0,00 1,58 1,71 2,09 2,89
6 Kelapa 0,77 0,76 0,77 0,78 0,79 0,77 0,84 0,91 0,82 0,42 1,54 0,70 0,81 0,89 0,65
7 Kulit Manis 2,90 2,91 2,89 2,92 2,86 0,56 0,29 0,31 0,37 0,34 0,30 0,06 0,07 0,11 0,15
8 Kemiri 0,41 0,40 0,40 0,40 0,41 0,52 3,79 3,16 1,77 0,63 1,96 5,98 5,38 3,75 1,87
9 Pinang 0,29 0,28 0,28 0,29 0,30 - 1,13 1,13 0,94 1,00 0,00 2,57 2,70 2,78 4,16

10 Aren 0,33 0,34 0,34 0,34 0,35 - 0,68 0,73 0,74 0,74 0,00 1,25 1,46 1,84 2,62

 Nilai LQ Kebun Rakyat Toba
SamosirNo Komoditi

Produktifitas Komoditi Kebun Rakyat (ton/ha)
 Sumatera Utara  Samosir

Sumber : Data Sekunder diolah, 2014.
Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana pada Tabel 3 bahwa di Kabupaten

Toba Samosir terdapat beberapa komoditi perkebunan rakyat yang memiliki nilai LQ > 1 secara
konsisten dari tahun 2007-2011, yaitu komoditi perkebunan karet dengan nilai LQ>1 secara
berturut-turut (LQ: 2,97, LQ: 1,39, LQ: 1,47, LQ: 1,69 dan LQ: 1,54). Disamping komoditi
karet terdapat komoditi kopi yang memiliki nilai LQ> 1 secara konsisten dari tahun 2007-2011,
dengan nilai LQ>1 secara berturut-turut (LQ: 1,89, LQ: 1,37, LQ: 1,47, LQ: 1,55 dan LQ: 1,59.
Kemudian komoditi kemiri juga memiliki nilai LQ>1 secara berturut-turut sejak 2007-2011,
(LQ: 1,96, LQ: 5,98, LQ: 5,38, LQ: 3,75 dan LQ: 1,87), hal ini menunjukkan bahwa komoditi
karet, kopi dan kemiri memiliki tingkat spesialisasi yang lebih besar di Kabupaten Toba
Samosir dibandingkan dengan Sumatera Utara, artinya komoditi ini merupakan komoditi
perkebunan rakyat unggulan di Kabuapaten Toba Samosir  karena memiliki nilai LQ > 1 mulai
tahun 2007-2011, dan berdasarkan analisis LQ dengan data time series (2007-2011)
menunjukkan bahwa komoditi karet, kopi dan kemiri  merupakan komoditi unggulan di
Kabupaten Toba Samosir karena memiliki nilai LQ> 1, secara konsisten (Tarigan, 2005).

Perkebunan Rakyat Unggulan dan Pelestarian Ekosistem Danau Toba.
Berdasarkan hasil kajian dengan analisis LQ dengan data time series (2007-2011)

sebagaimana pada Tabel 3, di Kabupaten Toba Samosir ditemukan 3 (tiga) jenis komoditi
perkebunan rakyat yang dikategorikan sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan,
berdasarkan nilai LQ, yaitu komoditi karet, kopi dan kemiri, maka dengan diidentifikasinya
komoditi perkebunan rakyat unggulan tersebut maka pemerintah harus melakukan upaya
peningkatan produktifitasnya secara spesifik melalui berbagai program peningkatan
produktifitas yang tepat dalam rangka pelestarian ekosistem Danau Toba.

Indraty (2003) mengatakan tanaman karet merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang mampu berperan dalam reboisasi dan rehabilitasi lahan, karena sifatnya mudah beradaptasi
terhadap lingkungan sehingga cocok sebagai tanaman hutan industri, disamping dapat
menciptakan lingkungan yang sehat, tanaman karet juga berfungsi sebagai sumber oksigen,
pengatur tata air tanah, pencegah erosi dan pembentukan humus. Jika ditinjau dari segi vegetasi,
perkebunan karet dapat berperan sebagai hutan karet karena daya adaptasi dan keragaman
genetik karet sangat tinggi, maka memunkinkan dikembangkan pada lahan marginal dan kritis
dikawasan Danau Toba di Kabupaten Toba Samosir, mengingat komoditi ini merupakan
komoditi perkebunan rakyat unggulan dengan produksi yang selalu mengalami peningkatan
(BPS Toba Samosir, 2012).
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Komoditi kopi sebagai komoditi perkebunan rakyat unggulan di Kabupaten Toba
Samosir dengan luas lahan 3.237,2 ha tahun 2007 dengan produksi 2,573,7 (BPS Toba Samosir,
2012), potensial untuk dikembangkan sebagai sumber penghasilan masyarakat dan menjaga
kelestarian alam. Agus (2002), menyampaikan bahwa perkebunan kopi yang terdapat di
kawasan hutan lindung di Sumberjaya, berperan penting dalam menjaga ekosistem alam.
Dengan sistem perkebunan rakyat monokultur jika hujan lebat, maka tajuk dan perakaran kopi
berfungsi melindungi tanah. Ketika tanaman kopi semakin besar maka fungsi perlindungan
terhadap tanah semakin baik maka tingkat erosi tanah yang terjadi semakin menurun.

Pengelolaan tanaman kopi pada perkebunan rakyat dengan sistem monokultur di hutan
lindung Sumberjaya, mampu mengkonservasi tanah dengan baik, dengan mekanisme yang
terjadi; a) tajuk kopi mengintersepsi (menangkap sebagian) air hujan sehingga jumlah air yang
mencapai permukaan tanah berkurang, b) tajuk kopi mengurangi tenaga terpaan air hujan
sehingga butiran hujan yang sampai ke permukaan tanah tidak banyak memecah agregat tanah.
c) akar tanaman meningkatkan infiltrasi air sehingga aliran permukaan berkurang. Proses ini
juga meningkatkan pengisian air (recharge) pada lapisan perakaran tanah (Agus, 2002).

Kemudian Yusran (2005), menyampaikan di kawasan Pegunungan Bulusaraung
Kabupaten Maros, hutan kemiri sangat strategis dalam melestarikan alam yang dilakukan
melalui pelestarian hutan kemiri itu sendiri dengan cara; 1) menjamin kepastian penguasaan
lahan dengan mengakui hak kelola masyarakat, yang didukung oleh kebijakan pemerintah dan
berbagai pihak dalam pengelolaan hutan berbasis masyarakat, 2) mengembangkan pola
agroforestri untuk meningkatkan produktivitas lahan dan diversifikasi produk, 3) memperkuat
kelembagaan dan kapasitas petani dalam sistem pemasaran. Konsep ini sangat cocok diterapkan
di Kabupaten Toba Samosir dalam melindungi ekosistem Danau Toba, mengingat tahun 2007
luas lahan komoditi ini mencapai 269 ha dengan produksi mencapai 140,3 ton disamping karena
komoditi ini merupakan komoditi unggulan (BPS Tobasa, 2012).

Dengan demikian Pemerintah Kabupaten Toba Samosir harus membantu masyarakat
untuk mengembangkan komoditi perkebunan rakyat unggulan tersebut termasuk dalam
menyediakan lahan dalam rangka peningkatan produksinya. Friyatno (2001) menyampaikan
kunci keberhasilan dalam peningkatan produktifitas komoditi tanaman unggulan harus didukung
beberapa faktor; a) perbaikan teknologi usahatani, b) perlunya pengembangan infrastruktur
seperti; lembaga penyuluhan. Sejalan dengan itu pemerintah Kabupaten Toba Samosir harus
melakukan upaya terpadu dalam peningkatan produktifitas komoditi perkebunan rakyat melalui
penyediaan sarana produksi yang terjangkau, perbaikan teknologi budidaya dan pasca panen
serta melakukan berbagai pelatihan kepada petani dalam mengelola perkebunan rakyat,
sehingga pendapatan masyarakat yang mengelola perkebunan rakyat (petani) mengalami
perbaikan.

Fafurida (2009), menyampaikan bahwa perencanaan pengembangan sektor pertanian
sub sektor tanaman pangan di Kabupaten Kulonprogo, berdasarkan hasil analisis Shift Share
dan LQ, ditemukan komoditas unggulan di kabupaten tersebut membentuk suatu kluster. Dalam
perencanaan pengembangan komoditi perkebuan rakyat unggulan di Kabupaten Toba Samosir
dalam rangka melindungi ekosistem Danau Toba cocok sekali dibentuk  kluster dari komoditi
tersebut dan didirikan industri pengolahan. Industri pengolahan perlu dibangun pada masing-
masing kluster komoditas unggulan untuk menampung produksi yang dihasilkan, karena dengan
adanya industri pengolahan, komoditas yang dihasilkan langsung dapat diproses menjadi
produk-produk turunannya yang mempunyai nilai jual yang lebih baik.

Nurdin (2011), menyampaikan diversifikasi juga merupakan cara untuk meningkatkan
produksi karena bermanfaat bagi peningkatan pendapatan petani. Bentuk diversifikasi produksi
untuk mendukung pengembangan komoditi perkebuan rakyat ini adalah: a) diversifikasi
horizontal, yaitu mengembangkan usahatani komoditas unggulan sebagai core of business serta
mengembangkan usahatani komoditas lainnya sebagai usaha pelengkap untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya alam, modal, dan tenaga kerja keluarga, b) diversifikasi regional,
yaitu mengembangkan komoditas pertanian unggulan spesifik lokasi dalam kawasan yang luas
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menurut kesesuaian kondisi agro ekosistemnya, dengan demikian akan mendorong
pengembangan sentra-sentra produksi pertanian di berbagai wilayah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang dilakukan atas hasil penelitian ini,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah, a) terdapat 3 (tiga) jenis komoditi perkebunan
rakyat unggulan di Toba Samosir yaitu karet, kopi dan kemiri, b) dalam mengembangkan
komoditi perkebunan rakyat unggulan, diperlukan berbagai progam pemerintah dalam
meningkatkan produktifitas secara spesifik, c) Selain sumber pendapatan masyarakat komoditi
perkebunan rakyat unggulan yaitu komoditi karet, kopi dan kemiri berperan dalam pelestarian
alam terutama untuk melindungi ekosistem Danau Toba di Kabupaten Toba Samosir.
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